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ABSTRAK

Masnura At-Thahirah, Analisis Keselamatan Muatan di Kapal Kontainer M.V.
A DAISEN pada Voyage Nhava Sheva-Mundra(Indian Ocean), yang di bimbing
oleh Bapak Anak Agung Dwi P. Y.dan Ibu Dian Junita Arisusanty.

Keselamatan muatan pada kapal kontainer merupakan aspek krusial dalam
kelancaran dan keamanan operasi pelayaran, terutama saat melintasi perairan
terbuka seperti Samudera Hindia yang dikenal dengan kondisi cuaca ekstrem dan
gelombang tinggi. Permasalahan umum yang sering terjadi adalah kerusakan atau
pergeseran muatan akibat ketidakpatuhan terhadap prosedur penataan dan
pengikatan kontainer yang sesuai standar keselamatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
keselamatan muatan selama pelayaran kapal kontainer di wilayah Samudera Hindia.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen historis terkait insiden
kerusakan muatan serta observasi langsung terhadap proses pemuatan, penataan,
dan pengikatan kontainer di atas kapal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cuaca
buruk, penataan muatan yang kurang tepat, serta rendahnya kepatuhan terhadap
prosedur keselamatan menjadi faktor dominan penyebab gangguan stabilitas
muatan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan awak kapal,
penggunaan teknologi pemantauan muatan secara real-time, serta penegakan
regulasi yang lebih ketat dalam hal pengikatan dan penataan kontainer guna
meminimalkan risiko insiden selama pelayaran.

Kata kunci : Keselamatan muatan, kapal kontainer, Samudera Hindia, penataan
muatan, pemantauan muatan.
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ABSTRACT

Masnura At Thahirah, Analysis of Cargo Safety on the Container Ship M.V.
A Daisen on the Nhava Sheva-Mundra (Indian Ocean) Voyage. Guided by Mr.
Anak Agung Dwi P.Y.and Mrs. Dian Junita Arisusanty.

Cargo safety on container ships is a crucial aspect of maritime operations,
especially during voyages across open waters such as the Indian Ocean, which is
characterized by extreme weather conditions and high waves. A common problem
encountered is cargo damage or shifting due to non-compliance with proper
stowage and securing procedures.

This study aims to analyze the factors influencing cargo safety during
container ship voyages in the Indian Ocean. The research employs a qualitative
descriptive method using a case study approach. Data collection was conducted
through historical document analysis related to cargo damage incidents and direct
observation of the loading, stowage, and securing processes on board. The findings
indicate that severe weather conditions, suboptimal cargo stowage techniques, and
low compliance with safety procedures are the main factors contributing to cargo
instability. Based on these findings, the study recommends enhanced training for
crew members, the use of real-time cargo monitoring technologies, and stricter
enforcement of regulations concerning container securing and stowage. These
measures are expected to minimize the risk of incidents and improve overall cargo
safety during maritime transport.

Keywords: Cargo safety, container ships, Indian Ocean, cargo management, cargo
monitoring.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Rute pelayaran dari Nhava Sheva ke Mundra di Samudera Hindia
merupakan jalur yang sangat penting dalam perdagangan laut, yang
memerlukan perhatian khusus terhadap keselamatan dan efisiensi operasional.
Jalur ini sering menghadapi tantangan cuaca ekstrem dan kepadatan lalu lintas
yang dapat mempengaruhi keselamatan perjalanan. Menurut Mandesra, M.
(2023), tantangan alam dan teknis ini menuntut penggunaan metode
pengamanan muatan yang efektif, seperti teknik pengikatan yang telah terbukti
meningkatkan stabilitas muatan di atas kapal kontainer. Choirul, A. & Fonsula,
F. (2020) juga menyoroti pentingnya penanganan muatan peti kemas yang
tepat untuk memastikan keselamatan muatan dan kapal selama berlayar. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang kondisi jalur ini dan
tantangannya sangat penting untuk menjamin keselamatan pelayaran.
Berdasarkan pengalaman penulis, terdapat banyak kejadian jettisoning pada
rute pelayaran Nhava Sheva — Mundra, yang dialami oleh kapal-kapal lain
yang berlayar bersamaan dengan kapal yang dioperasikan penulis. Namun,
pada kapal yang dioperasikan penulis, hal tersebut dapat diantisipasi dengan
melakukan double lashing padapeti kemas. Tindakan ini dilaksanakan setelah
memperoleh persetujuan dari pemilik kapal (owner) dan perusahaan, kemudian
disampaikan kepada agen untuk selanjutnya dikerjakan oleh buruh darat atau

stevedores sesuai dengan permintaan. Penerapan metode pengamanan muatan



pada kapal kontainer, seperti MV A Daisen, memiliki peran yang krusial dalam
mencegah insiden akibat pergeseran muatan selama pelayaran. Penggunaan
teknik pengikatan yang optimal, sebagaimana dibahas oleh Nanda, D. (2019),
merupakan salah satu prosedur yang dapat mengurangi risiko pergeseran
muatan secara efektif. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menjaga
keselamatan muatan dan stabilitas struktur kapal secara keseluruhan, yang
menjadi faktor penting dalam kesuksesan operasional pelayaran.

Keadaan cuaca dan laut di Samudera Hindia memiliki dampak yang
signifikan terhadap stabilitas kapal dan keamanan muatan. Secara umum, iklim
di Samudera Hindia ditandai dengan gelombang laut tinggi dan seringnya
terjadibadai. Cuaca buruk ini menimbulkan risiko besar terhadap keseimbangan
kapal, yang dapat menyebabkan pergeseran muatan. Menurut studi yang
dilakukan oleh Nurdiansyah, Andika Yusril, dkk. (2024) penanganan yang
tidak tepat dalam mengamankan muatan dapat memperburuk situasi ini.
Mereka menyoroti pentingnya teknik pengikatan yang optimal untuk
memastikan keselamatan pelayaran, terutama dalam menghadapi kondisi
ekstrim di laut terbuka. Langkah-langkah mitigasi yang kuat sangat diperlukan
untuk mengurangi potensi kecelakaan dan kerugian. Oleh karena itu, kesadaran
dan persiapan terhadap dampak cuaca sangat penting dalam menjaga
keselamatan operasionalpelayaran.

Selain itu, dampak risiko terhadap muatan dan kapal akibat cuaca buruk
tidak hanya mengancam keselamatan, tetapi juga mempengaruhi efisiensi
operasional secara keseluruhan. Nurdiansyah, dkk.,(2024) menekankan bahwa

muatan yang tidak diamankan dengan baik dapat menyebabkan pergeseran,



yang dapat merusak baik muatan maupun struktur kapal. Kerusakan pada
komponen utama kapal dapat memperlambat waktu pengiriman dan
meningkatkan biaya operasional secara signifikan. Untuk mengatasi hal ini,
evaluasi dan penyesuaian terus menerus terhadap prosedur pengamanan muatan
diperlukan, terutama dengan perkembangan teknologi dan desain kapal yang
baru.

Peneliti telah melakukan pencarian literatur terhadap penelitian
sebelumnya yang berfokus pada keamanan muatan di kapal kontainer, terutama
untuk pelayaran yang dilakukan oleh kapal MV A Daisen. Salah satu studi
terdahulu yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Mandesra, M.
(2023),yang mengevaluasi teknik pengikatan container di kapal MV Meratus
Pekanbaru untuk meningkatkan keselamatan saat berlayar. Penelitian ini
menekankan pentingnya teknik pengikatan yang efektif untuk mengurangi
risiko pergeseran muatan, yang dianggap sangat penting dalam upaya
meningkatkan keamanan operasional selama pelayaran. Selain itu,
Muhammad, B. (2019) dalam penelitiannya juga menyoroti peningkatan
prosedurpengikatan kontainer sebagai upaya untuk mendukung keselamatan
operasional di atas kapal MV Meratus Minahasa. Penelitian ini memberikan
pemahaman bahwa prosedur pengikatan yang baik dapat mengurangi risiko
kecelakaan dan memastikan stabilitas kapal, yang mana integrasi dari teknik
pengamanan tersebut dengan desain khusus kapal sangatlah penting.

Dari kedua penelitian ini, terlihat bahwa meskipun topik utamanya
adalah keselamatan muatan, penerapan dan pendekatan yang diambil

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik dari masing-masing



kapal, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih spesifik dalam setiap
kasus. Selanjutnya, perbedaan yang signifikan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada fokus pada
pelayaran di rute tertentu antara Nhava Sheva dan Mundra di Samudera Hindia.
Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya teknik
pengamanan muatan dan optimalisasi prosedurnya, penelitian ini lebih
menitikberatkan pada adaptasi dan implementasi teknik-teknik tersebut dalam
konteks jalur dan kondisi pelayaran khusus rute ini. Untuk mendukung
kesuksesan operasional dari MV A Daisen, perhatian yang lebih besar perlu
diberikan pada faktor eksternal seperti kondisi cuaca dan jalur pelayaran yang
unik pada rute tersebut, yang mungkin belum sepenuhnya tercakup secara
menyeluruh dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha untuk mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada dengan menyajikan
analisis mendalam pada kondisi dan tantangan spesifik perjalanan ini, serta
memberikan kontribusi yang lebih lengkap terkait pengembangan teknik
pengamanan muatan yang lebih fleksibel dan responsif. Hal ini penting untuk
memperkuat kerangka pengetahuan tentang cara mengoptimalkan keselamatan
muatan di kapal kontainer dalam berbagai kondisi pelayaran.

Urgensi dari penelitian ini terletak pada kebutuhan akan prosedur
mitigasi risiko yang lebih terintegrasi dan efektif, guna mencegah kecelakaan
atau kerusakan muatan di masa depan, terutama mengingat karakteristik unik
rute pelayaran di Samudera Hindia yang belum banyak diteliti sebelumnya.
Dengan pendekatan ini, penelitian berusaha untuk mengisi celah pengetahuan

yang ada dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan



keselamatan maritim.

Untuk menghadapi tantangan dan situasi khusus yang belum sepenuhnya
terungkap dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi keamanan muatan di kapal kontainer M.V. A Daisen saat
berlayar dari Nhava Sheva ke Mundra, dengan fokus pada adaptasi teknik
pengamanan muatan sesuai dengan tantangan lingkungan di Samudera Hindia.
Pentingnya penelitian ini terletak pada pentingnya pemahaman yang lebih
mendalam dan menyeluruh tentang praktik pengamanan muatan, yang dapat
meningkatkan stabilitas dan keamanan selama pelayaran melalui perairan

dengan cuaca ekstrem dan arus laut yang kuat.

Gambar 1.1 Damage container
Sumber : Dokumen Pribadi

Pada gambar 1.1 diatas menunjukkan bahwa damage container dikarenakan
pergeseran muatan yang disebabkan oleh current tinggi pada saat melewati rute
Nhava Sheva — Mundra pada tanggal 12 April 2024 dengan posisi 18°51.06 N /
72°41.06 E pukul 10:54 LT. Urgensinya tidak bisa diabaikan karena rute ini

semakin penting bagi perdagangan maritim internasional, dan peningkatan



praktik keselamatan ini tidak hanya membantu mencegah kerusakan muatan
tetapi juga mengurangi potensi kecelakaan yang dapat merugikan ekonomi
global. Selain itu, penelitian ini akan memberikan saran strategis untuk
memenuhi standar internasional yang ada, serta merancang prosedur mitigasi
risiko yang lebih baik untuk memastikan keselamatan kapal dan muatan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kerangka
kerja yang efektif bagi para pemangku kepentingan maritim dalam mengelola
risiko dan meningkatkan keselamatan operasional dijalur pelayaran penting
ini. Mengingat kompleksitas dan dinamika pelayaran yang terus berkembang,
kontribusi penelitian ini sangat berarti dalam mendukung pengembangan
kebijakan dan praktik optimal yang adaptif terhadap perubahan kondisi
lingkungan maritim.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
dan mengemukakan dalam bentuk karya ilmiah terapan dengan judul “Analisis
Keselamatan Muatan Di Kapal Kontainer MV. A Daisen Pada Voyage Nhava

Sheva — Mundra (Indian Ocean)”.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang sudah di identifikasi oleh peneliti pada latar
belakang yang telah di paparkan yakni sebagai berikut :
1. Apakah potensi risiko yang dapat mengancam keamanan muatan selama
pelayaran di rute Nhava Sheva - Mundra di Samudera Hindia?
2. Apakah faktor yang memengaruhi tingkat keselamatan muatan pada kapal

kontainer dalam rute tersebut?



C. BATASAN MASALAH

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis membatasi permasalahan yang
akan dibahas agar masalah ini tidak meluas dari pokok permasalahan yang
sebenarnya. Batasan yang diambil dari penelitian ini adalah lingkup waktu dan
rute pelayaran: Analisis hanya berfokus pada pelayaran kapal MV A Daisen di
rute Nhava Sheva - Mundra di Samudera Hindia, dan terbatas pada satu
perjalanan tertentu. Rute dan waktu pelayaran lain tidak termasuk dalam
penelitian ini. Faktor Lingkungan : Penelitian ini hanya mempertimbangkan
faktor lingkungan yang relevan di rute Samudera Hindia antara Nhava Sheva
dan Mundra, seperti cuaca, gelombang, dan arus laut. Faktor lingkungan di luar

rute ini tidak dibahas.

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian yang telah diidentifikasi dari rumusan masalah
pada tema yang diambil yakni sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui potensi risiko yang dapat mengancam keamanan muatan
selama pelayaran di rute Nhava Sheva - Mundra di Samudera Hindia.
2. Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi tingkat keselamatan muatan
pada kapal kontainer dalam rute Nhava Sheva - Mundra di Samudera

Hindia.

E. MANFAAT PENELITIAN
Dari hasil penelitian mengenai analisis peningkatan tekanan dan suhu di

dalam tangki csargo selama proses loading LPG di kapal MT Gas Attaka,



diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti serta berkontribusi bagi

berbagai pihak di berbagai bidang, seperti :

1. Secara Teoritis

Plan Dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan

dalam pemahaman tentang prosedur penanganan dan pengaturan muatan
di kapal kontainer selama perjalanan laut. Dengan memahami prosedur
yang telah ditetapkan, penelitian ini dapat memberikan sudut pandang baru
dalam usahameningkatkan keselamatan muatan di kapal kontainer.

2. Secara Praktis

Penelitian Manfaat praktis dari penelitian ini adalah ingin
mendalami dalam meningkatkan keselamatan muatan selama pelayaran
di rute Nhava Sheva - Mundra di Samudera Hindia. Dengan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keselamatan muatan, penelitian
ini dapat membantu dalam mengidentifikasi langkah-langkah yang
diperlukan untuk meningkatkan keselamatan muatan pada kapal
kontainer. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
pedoman bagi perusahaan pelayaran dalam mengambil keputusan yang
tepat dalam usahameningkatkan keselamatan muatan selama pelayaran di

rute pelayaran Nhava Sheva sampai Mundra di Samudera Hindia.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA

Penelitian sebelumnya adalah sumber informasi penting untuk memulai

penelitian baru, terutama yang berhubungan dengan topik yang telah

dirumuskan oleh penulis. Melalui kajian terhadap penelitian sebelumnya,

peneliti bisa memahami perbedaan dalam solusi dan pembahasan yang telah

ada, sehingga hal ini bisa memberikan dasar pertimbangan yang kuat dalam

mengerjakan penelitian yang sedang dikerjakan. Proses ini bertujuan untuk

memperdalam pemahaman terhadap topik penelitian tersebut. Dengan

demikian, peneliti dapat lebih efektif dalam merancang metode dan pendekatan

penelitian baru yang lebih relevan dan inovatif. Berikut adalah ringkasan dari

hasil tinjauan jurnal yang telah dikaji oleh peneliti.

Sumber : Tabel Pribadi (2024)

Tabel. 2.1 Review Penelitian Keselamatan Muatan

No| Peneliti Judul Metode Kesimpulan Perbedaan
1. | Mandesra, Analisis Kualitatif Hasil  penelitian |Penelitian sebelumnya
Muhamm Metode berupa menunjukkan Memaparkan  pada
ad Fadii. Pelashingan wawanca bahwa analisis metode
(2023) Container ra Ketidakoptimalan | pengikatan kontainer
Diss. untuk membahas dalam rangka
Politeknik Keselamata pentingnya menjamin
Pelayaran n saat metode keselamatan muatan
Sumatera berlayar di pengikatan selama pelayaran.
Barat. atas  kapal container  yang |Studi tersebut
MV. efektif untuk | membahas efektivitas
Meratus mencegah risiko |pa yang diterapkan
Pekanbaru kecelakaan akibat |pada kapal MV.
pergeseran Meratus  Pekanbaru,
muatan di atas |termasuk bagaimana
kapal selama | metode tersebut
pelayaran. Hal ini | mampu menjaga
menjadi krusial kestabilan
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No| Peneliti Judul Metode Kesimpulan Perbedaan
pada kapal seperti | muatan saat
M.V. Meratus | menghadapi  cuaca
Pekanbaru yang | buruk dan gelombang
mengangkut tinggi.  Sebaliknya,
banyak container. | penelitian ini berfokus
Tiga strategi yang | pada analisis
diterapkan untuk | keselamatan muatan
mengatasi kapal MV A
masalah ini | DAISEN selama
meliputi pelayaran di rute
melakukan Nhava Sheva —
pengecekan rutin | Mundra di kawasan
terhadap bagian- | Samudera  Hindia.
bagian dan suku | Perbedaan utamanya
cadang kapal, | terletak pada lingkup
mengadakan kajian: penelitian ini
pertermuan tidak hanya
keselamatan menganalisis metode
(safetymeeting), pengikatan, tetapi juga
dan mencatat | mencakup aspek lain
aktivitas perbaikan | seperti distribusi
dalam jumal yang | beban kontainer,
digunakan sebagai | stabilitas kapal, dan
referensi dan | mangjemen muatan
evaluasi. Selainitu, | selama  pelayaran.
diperlukan adanya | Selain itu, lokasi dan
petugas yang akiif | rute pelayaran yang
melaporkan dibahas dalam
semua  kegiatan | penelitian ini berbeda,
dan laporan latihan | sehingga tantangan
serta memastikan | operasional yang
ketersediaan suku | dihadapi pun
cadangsekodi  di | memiliki Karakteristik
kapal. tersendiri
Dengan pendekatan
yang lebih luas,
penelitian ini
memberikan
gambaran yang lebih
komprehensif tentang
keselamatan muatan
pada kapal kontainer
2 | Choirul, Penanganan | Kualitatif | Penanganan peti | Berbeda dengan
Alfi, and | Muatan berupa kemas yang baik | penelitian tersebut,
Vega Peti Kemas wawanca sangat penting | kajian ini
Fonsula. Guna ra dan | untuk mencegah | menitikberatkan
22.1 Menunjang observasi kerugian  akibat | pada analisis
(2020): Keselamat kerusakan atau Keselamatan
17-26. an Muatan Pergeseran muatan di kapal MV
Majalah Kapal muatan  selama | A DAISEN
Ilmiah Selama pelayaran. selama  pelayaran
Gema Berlayar pada rute Nhava
Maritim Studi Sheva — Mundra




11

No| Peneliti Judul Metode Kesimpulan Perbedaan
Kasus Di (Samudera Hindia).
MV. Sinar Selain  membahas
Sumba penanganan

muatan, penelitian
ini juga mencakup
analisis dampak
kondisi  geografis
dan lingkungan rute
pelayaran terhadap
keselamatan
muatan. Objek

dan lokasi pelayaran
yang berbeda
membuat penelitian
ini  menghadirkan
tantangan dan solusi
yang spesifik,
terutama dalam
konteks Samudera
Hindia. Dengan
demikian, penelitian
ini menawarkan
analisis yang lebih
mendalam dan
komprehensif
mengenai
keselamatan
muatan pada kapal
kontainer.

3 | Nurdiansyah, | Optimalisasi Kualitatif Keselamatan Studi ini menganalisis
Andika Pelashingan berupa studi | pengikatan muatan | teknik  pengikatan
Yusril, etal. “ | Muatan literatur, container di atas| yangditerapkan pada
Joumal of | Container On | wawancara, | kapal menghadapi | kapal MV. Tanto
Nautical Deck Untuk | dansurvei. | berbagai rintangan, | Handal, serta
Science and | Keselamatan terutama laut yang | bagaimana metode
Technology | Pelayaran tidak menentu. tersebut dapat
14 (2024).| Pada Kapal Teknik pengikatan | mengurangi  risiko
16-23. MV. Tanto yang tidak optimal | pergeseran muatan,

Handal dapat terutama saat
menyebabkan menghadapi  kondisi
pergeseran muatan, | laut yang ekstrem,
sehingga berpotensi | untuk mendukung
membahayakan Keselamatan
stabilitas kapal. pelayaran.

Penelitian ini | Sebaliknya, penelitian
menyoroti permasa | ini mengkaji
lahan seperti | keselamatan muatan
kurangnya di kapa MV A
pelatihan kru kapal | DAISEN

dan kondisi | selama pelayaran rute
peralatan  lashing | Nhava Sheva —
yang tidak | Mundra (Samudera
memadai  sebagai | Hindia). Selain
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No| Peneliti Judul Metode Kesimpulan Perbedaan
penyebab  utama| membahas
ketidakefektifan pengikatan, penelitian

ini juga mencakup
analisis distribusi
muatan, stabilitas
kapal,
serta dampak kondisi
geografis dan
lingkungan rute
pelayaran  terhadap
keselamatan muatan
4| Sen,D.,& | An approach | Kualitatif mengembangkan Perbedaan penelitian
Padhy, C.P. | for algoritma terdahulu dengan
(2015).,50, | development penentuan rute | peneliian ini terletak
173-191. of a ship kapal untuk wilayah | pada fokus analisis
routing Samudra  Hindia | keselamatan muatan
algorithm for Utara yang | di kapal kontainer
application in bertujuan M.V. A Daisen pada
the North menentukan  rute | rute Nhava Sheva —
Indian Ocean optimal, khususnya | Mundra.  Perbedaan
region. rute dengan wakiu | juga terdapat pada
Applied tempuh minimum. | adaptasi teknik
Ocean Algoritma ini | pengamanan muatan
Research didasarkan  pada | sesuai dengan
modifikasi tantangan lingkungan

algoritma  Dijkstra
dan
mempertimbangka
n berbagai kendala
praktis yang
dihadapi kapal
selama  pelayaran,
termasuk
pengurangan
kecepatan  akibat
kondisi laut. Data
gelombang realistis
dari model WAM
generasi ketiga
digunakan  untuk
menguiji  algoritma
ini, dengan contoh
rute minimum
waktu di Laut Arab
dan Teluk Benggala
yang menunjukkan
kemampuan
algoritma
menangani
berbagai
prakiis.

dalam

kendala

di Samudera Hindia

Dengan  demikian,
penelitian  terdahulu
yang relevan dengan

skripsi  ini  telah
diidentifikasi dan
diurutkan sesuai
dengan konteks kajian
pustaka yang
diberikan.
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No| Peneliti Judul Metode Kesimpulan Perbedaan
5| Bateman, S.| Maritime Kualitatif Identifikesi  Risiko | Kondisi Rute
(2017). (pp. | security and | berupa Utama: Pelayaran: Rute
82-95). port state | wawancara | Menentukan faktor- | spesifik, seperti
Routledge. control in the faktor utama yang | perjalanan dari Nhava
Indian Ocean dapat mengancam | Sheva ke Mundra,
Region. In keselamatan mungkin  memiliki
Maritime muatan, seperti | tantangan unik terkait
Terrorism praktik kondisi cuaca, lalu
and Piracy in penumpukan yang | lintas maritim, atau
the  Indian tidak tepat atau | infrastruktur
Ocean peralatan pengaman | pelabuhan yang
Region yang tidak | mempengaruhi
memadai. keselamatan muatan.
Rekomendasi Jenisdan Karakteristik
Perbaikan: Muatan:  Perbedaan
Menyarankan dalam jenis muatan
tindakan  korektif, | yang diangkut
seperti pelatinan | (misalnya,  barang
tambahan  untuk | berbahaya vs. non-
kru, peningkatan | berbahaya)
prosedur memerlukan
penanganan pendekatan
muatan, atau | penanganan dan
pembaruan pengamanan  yang
peralatan berbeda.
pengaman.
Peningkatan
Kepatuhan:
Menekankan
pentingnya

mematuhi  regulasi
intemasional  dan
standar industri
untuk memastikan
keselamatan
muatan

pelayaran.

selama

Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian sebelumnya mengenai

keselamatan muatan di atas kapal, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini

membahas tentang keselamatan muatan yang disebabkan karena beberapa

faktor yang memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya seperti

kurangnya pemahaman dan pengalaman awak kapal dalam pengikatan muatan.

Akan tetapi, peneliti memiliki beberapa faktor lain yang memberikan perbedaan
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dengan penelitian sebelumnya yaitu pertama dari faktor kondisi arus atau
current yang sangat tinggi sehingga membuat pergeseran pada peti kemas atau
kontainer, kemudian dari faktor lashing dari stevedors dan kurangnya

optimalisasi pengecekan lashing itu sendiri oleh awak kapal.

B. LANDASAN TEORI
1. Definisi Keselamatan Muatan

Keselamatan Muatan adalah bertujuan untuk memastikan barang
yang dikirimkan tiba di lokasi tujuan dalam kondisi baik, aman, dan sesuai
denganstandar yang telah ditetapkan. Konsep ini mencakup berbagai
tindakan, metode, dan regulasi yang dirancang untuk mencegah kerusakan
barang, kecelakaan, atau potensi risiko lainnya selama proses pengiriman.
Selain pengamanan fisik, keselamatan muatan juga melibatkan
pengelolaan risiko, penerapan teknologi, dan pengelolaan operasional.
Pemahaman terhadap landasan teori ini diharapkan dapat mendukung
pembahasan pada bab berikutnya dengan memberikan solusi konkret serta
analisis yang komprehensif terkait permasalahan yang dibahas. Hal ini
bertujuan untuk mencegah kerusakan muatan, menjaga kapal tetap
seimbang, dan melindungi keselamatan kru kapal.

Pengaturan dan pengikatan yang tepat merupakan elemen penting
dalam keselamatan muatan yang berkontribusi pada keseimbangan kapal.
Stabilitas kapal yang baik sangat penting untuk mencegah kecelakaan di
laut yang dapat membahayakan nyawa awak dan kelangsungan operasi

pelayaran. Oleh karena itu, memahami dinamika muatan dan distribusinya



15

diatas kapal menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan keselamatan
kapal secara keseluruhan. Barrass B. dan Derrett D.R. (2012).

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keselamatan Muatan
a. Cuaca dan Kondisi Laut:

Gelombang besar, angin kencang, dan badai adalah tantangan
yangsering dihadapi kapal di laut. Kondisi ini bisa membuat muatan
bergeser atau jatuh ke laut. Seperti halnya yang dialami oleh penulis
saat melewatirute pelayaran dari Nhava Sheva menuju Mundra yang
mengalami pergeseran kargo dikarenakan current yang tinggi.
Penulis juga pernah mengamati terjadinya Jettisoning (Muatan yang
terjatuh) dari kapal lain yang berlayar bersamaan menuju Mundra
dari Nhava Sheva . Untuk mengatasi ini, kontainer di dek atas perlu
diikat lebih kuat, dan kru kapalharus terus memantau kondisi cuaca
menggunakan radar atau sistem navigasi. Jika memungkinkan, kapal
akan menghindari area dengan cuaca buruk.

b. Sistem Pengikatan Kontainer (Lashing System):

Kontainer harus diikat dengan kuat menggunakan alat seperti
twist-locks, batang pengikat (lashing rods), dan pelat penguat
(turnbuckles) untuk mencegahnya bergeser atau jatuh selama
pelayaran. Semua alat ini harus dalam kondisi baik dan diperiksa
secara rutin. Penggunaan teknologi seperti sensor tegangan pada alat
pengikat juga bisa membantu untuk memastikan muatan tetap aman.
Jika pengikatan tidak dilakukan dengan benar, kontainer bisa

terlepas, yang dapat membahayakan kapal dan lingkungan.
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Lashing pada kapal kontainer adalah teknik pengamanan peti

kemas untuk menjaga agar muatan tetap stabil dan tidak bergeser

selama perjalanan laut. Berikut adalah berbagai jenis lashing yang

umum digunakan, termasuk double lashing seperti halnya yang di

aplikasikan pada kapal penulis saat perjalanan di rute Nhava Sheva -

Mundra, dijelaskan secara sederhana :

J %, A Y

Gambar 2.1 Pnikatan/lasig pada peti kemas
Sumber : https://www.researchgate.net/figure/Lashing-and-de-lashing-
in-Antwerp-

1) Single lashing

a) Definisi

b) Tujuan

: Pengikatan menggunakan satu alat seperti kabel

baja, rantai, maupun batang logam berfungsi
untuk mengamankan peti kemas. Metode
pengikatan untuk mengamankan container di

atas kapal agar tetap stabil selama pelayaran

: Digunakan sebagai metode pengikatan

standar untuk kondisi pelayaran normal.
Mencegah  pergerakan  container  akibat

guncangan ombak pada kapal baik secara
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horizontal (kesamping) maupun ke atas atau
bawah (vertical)

c) Kelebihan :Cepat dan mudah dipasang. Cocok untuk
Container yang berada di bagian bawah
tumpukan atau tidak tinggi.

d) Kekurangan:Tidak cukup andal untuk menghadapi cuaca
ekstrem atau gelombang tinggi. Serta kurang
efektif untuk container tumpukan tinggi atau di

bawah tumpukan.

1
|

Gambar 2.2 Pengikatan/lashing single lashing pada peti kemas
Sumber : https://www.researchgate.net/figure/Lashing-and-de-
lashing-in- Antwerp-port-photo-courtesy-of-

Cepa_figl_344015474

2) Double Lashing
a) Definisi : Menggunakan dua alat pengikat di sisi yang
berbeda dari peti kemas untuk meningkatkan
keamanan.
b) Tujuan : Menambah kekuatan pengamanan, terutama saat

pelayaran melalui wilayah dengan gelombang
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besar atau cuaca buruk.

c) Kelebihan:
(1) Menawarkan perlindungan ekstra dibandingkan single
lashing.
(2) Cocok untuk rute pelayaran yang sering menghadapi
kondisi berat
d) Kekurangan:
(1) Memerlukan waktu pemasangan lebih lama.

(2) Membutuhkan lebih banyak alat dan biaya tambahan.

[ FFARRSSEE ST U SRR e SR )

Gambar 2.3 Pengikatan/lashing double lashing pada petl kemas.

Sumber : https://www.shutterstock.com/id/image-
photo/different-color-white-reefer-containers-loaded-
2324679477

Vertical Lashing

Penggunaan vertical lashing harus memenuhi standar
internasional, seperti IMO CSS Code (International Maritime
Organization Cargo Securing Standarts), untuk menjamin

efisiensi dan keamanan pengangkutan.
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a)

b)

d)
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Definisi : Metode pengamanan muatan dengan
menggunakan alat pengikat atau Bridge Fitting dipasang
secara vertical dari bagian atas ke bawah kontainer atau
sebaliknya. Teknik pengikatan yang dilakukan secara
vertikal untuk mengamankan peti kemas yang disusun
bertumpuk.

Tujuan : Menghindari pergeseran atau keruntuhan peti
kemas dibagian atas tumpukan, untuk menjaga
kestabilitasan dan keamanan muatan selama proses
transportasi, Menahan muatan, serta menjaminkeselamatan
muatan agar tidak ke arah samping atau belakang.
Kelebihan : Efektif mencegah kontainer bergeser serta
membantu menjaga stabilitas tumpukan peti kemas.
Kekurangan : Tidak sepenuhnya efektif tanpa kombinasi
dengan pengikatan horizontal, tidak cukup jika digunakan
sendirian untuk muatanyang sangat berat atau besar tanpa

kombinasi ataupun metode lashing yang lain.

Cross Lashing

a)

b)

Definisi : Teknik pengikatan berbentuk silang (seperti
huruf “X”) dengan menggunakan kabel baja atau rantai.
Tujuan : Mengontrol pergeseran muatan ke samping akibat
gerakan kapal.

Kelebihan : Efektif melindungi peti kemas di area yang

lebih rentan.
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d) Kekurangan : Proses pemasangannya lebih kompleks

dibandingkan metode sederhana seperti single lashing.

Gambar .4 Lashing crossing lashing pada peti kemas.
Sumber:http://techmarine.net/contents/03_business02/sub01.
html

5) Twistlock dan Lashing Rod
a). Definisi:
(1) Twist lock : Pengunci logam yang digunakan untuk
menghubungkan dan mengamankan peti

kemas bertumpuk berada di paling tepi.

Terdapat berbagai jenis alat ini antara lain
twist lock semi auto,twist lock manual, dan

twist lock automatic.

& A £

Gambar 2.5 Twist Lock.
Sumber : https://www.zyjne.com/product/dovetail-
twistlock bd-el/




b).

d).
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(2) Lashing rod : Batang logam dengan diameter kira-kira
3.0 cm yang digunakan untuk memperkuat
pengamanan peti kemas di tempatnya.
Tahan  terhadap korosi dan kondisi
lingkungan laut yang ekstrem, sehingga
dapat digunakan untuk jangka waktu yang
panjang. Sangat efektif dalam
mengamankan container yang berada di

lapisan atas (top tier).

PO@STAR
Lz

Gambar 2.6 Lashing Rod.
Sumber  :  https://www.zavamarine.com/product-
category/container-lashings/loose-equipment/

Tujuan: Kombinasi ini menjadi standar modern untuk
mengunci petikemas secara vertikal dan horizontal.
Kelebihan : Mudah dan cepat dipasang, serta efisien dalam
menjaga kestabilitasan muatan.

Kekurangan: Memerlukan inspeksi rutin untuk memastikan

alat tetap dalam kondisi baik.
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Metode Penumpukan Kontainer:

a. Penempatan Kontainer di Kapal:

1)

2)

3)

4)

5)

Kontainer yang dimuat di atas dek atau palka kapal sebaiknya
disusun berurutan dari bagian depan ke belakang kapal untuk men
jaga keseimbangan.

Dimensi kontainer tidak boleh melebihi lebar kapal, dan harus
menggunakan penyangga jika ditempatkan di atas palka atau
dek.

Kontainer harus diikat dan diamankan dengan lashing yang
memungkinkan kru memiliki akses aman untuk mempermudah
pengoperasian kapal.

Tidak diperbolehkan ada kelebihan beban pada kontainer yang
diletakkan di dek atau palka, memastikan setiap muatan sesuai
dengan kapasitas yang ditentukan.

Semua kontainer yang dimuat harus dipastikan sudah disegel

dengan benar sebelum pengangkutan.

b. Saat menempatkan kontainer, posisi dan daya tahan area penempatan

harus diperhitungkan untuk menghindari kerusakan struktur kapal

atau kontainer.

c. Kontainer Berat : Kontainer yang lebih berat selalu ditempatkan di

bagian bawah untuk menjaga stabilitas tumpukan. Jika tidak,

tumpukan kontainer bisa runtuh, merusak barang, serta

membahayakan kru kapal.



23

d. Penyusunan Berdasarkan Jenis Kontainer :

1)

2)

3)

4)

5)

Kontainer 40’ dapat ditempatkan di atas kontainer 20’: Hal ini
dimungkinkan karena struktur kontainer 20’ lebih Kkecil,
sehingga dapat menahan beban kontainer yang lebih panjang
dengan distribusi berat yang tepat.

Kontainer 20’ tidak boleh ditempatkan di atas kontainer 40’:
Penempatan ini tidak diperbolehkan karena kontainer 40’
memiliki panjang yang lebih besar, sehingga beban dari
kontainer 20’ dapat menyebabkan ketidakseimbangan dan
merusak struktur penumpukan.

Arah Penempatan Pintu Kontainer: Pintu kontainer harus
menghadap buritan kapal:Penempatan ini mempermudah akses
untuk bongkar muat di pelabuhan dan mengurangi risiko
kerusakan saat kapal bergerak akibat gelombang laut.
Penempatan  Kontainer Pendingin  (Reefer  Container):
Diletakkan di dekat sumber listrik (electric plug): Reefer
container membutuhkan daya listrik untuk menjaga suhu
internalnya. Oleh karena itu, posisinya harus diatur sedekat
mungkin dengan sumber listrik di kapal agar kabel daya tidak
terlalu panjang dan aman digunakan.

Penggunaan Cellular Guide: Fungsi Cellular Guide: Palka kapal
kontainer sering kali dilengkapi dengan sistem cellular guide,
yaitu kerangka logam vertikal di dalam palka yang berfungsi

untuk menahan dan mengarahkan kontainer selama proses
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penumpukan. Sistem ini tidak hanya mempercepat proses
stowage tetapi juga memastikan lashing (pengikatan) lebih
kokoh, sehingga mencegah pergeseran kontainer selama

pelayaran.

e. Barang Berbahaya: Barang-barang berisiko tinggi, seperti bahan

kimiaatau cairan mudah terbakar, harus ditangani sesuai aturan IMDG
(International Maritime Dangerous Goods) Code. Barang ini perlu
diberi tanda khusus dan ditempatkan di lokasi aman untuk mencegah

bahaya seperti kebocoran atau ledakan

4. Peraturan SOLAS mengenai Keselamatan Muatan

Keselamatan muatan di atas kapal diatur dalam peraturan SOLAS

bab 6 regulasi 5. Peraturan ini berisi tentang Penyimpanan dan

pengamanan :

1.

Kargo, unit kargo, dan unit pengangkut kargo yang diangkut di atas
atau di bawah dek harus dimuat, disimpan, dan diamankan
sedemikian rupa untuk mencegah, sejauh yang dapat dilakukan,
kerusakan atau bahaya bagi kapal dan orang-orang di atas kapal, dan
hilangnya kargo di laut selama pelayaran.

Kargo, unit kargo, dan unit pengangkut kargo harus dikemas dan
diamankan di dalam unit sedemikian rupa untuk mencegah, selama
pelayaran, kerusakan atau bahaya bagi kapal dan orang-orang di atas
kapal.

Tindakan pencegahan yang tepat harus diambil selama pemuatan dan

pengangkutan kargo berat atau kargo dengan dimensi fisik yang tidak
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normal untuk memastikan tidak terjadi kerusakan struktural pada
kapal dan untuk menjaga stabilitas yang memadai selama pelayaran.
Tindakan pencegahan yang tepat harus dilakukan selama pemuatan
dan pengangkutan unit kargo dan unit pengangkut kargo di atas kapal
ro-ro, khususnya berkenaan dengan pengaturan pengamanan di atas
kapal tersebut dan pada unit kargo dan unit pengangkut kargo dan
berkenaan dengan kekuatan titik pengamanan dan ikatan.

Kontainer kargo tidak boleh dimuat melebihi berat kotor maksimum
yang tertera pada Pelat Persetujuan Keselamatan berdasarkan
Konvensi Internasional untuk Kontainer Aman (CSC), sebagaimana
telah diubah.

Semua kargo, selain kargo curah padat dan cair, unit kargo dan unit
pengangkut kargo harus dimuat, disimpan, dan diamankan selama
pelayaran sesuai dengan Manual Pengamanan Kargo yang disetujui
oleh Administrasi. Di kapal dengan ruang ro-ro, sebagaimana
didefinisikan dalam peraturan 11-2/3.41, semua pengamanan kargo,
unit kargo dan unit pengangkut kargo tersebut, sesuai dengan Manual
Pengamanan Kargo, harus diselesaikan sebelum kapal meninggalkan
tempat berlabuh. Manual Pengamanan Kargo harus disusun dengan
standar yang setidaknya setara dengan pedoman relevan yang

dikembangkan oleh Organisasi.



C. KERANGKA PIKIRAN

Tabel. 2.2 Bagan Kerangka Pikir
Sumber : Tabel Pribadi (2024)

Analisis Keselamatan Muatan di Kapal
Kontainer M.V. A DAISEN pada Voyage
Nhava Sheva — Mundra (Indian Ocean)

Menganalisis bagaimana penera-

r S

pan potensi risiko yang dapat

mengancam keselamatan muatan

pada M.V. A DAISEN pada rute
Nhava Sheva — Mundra.

Menganalisis kesesuaian
Sistem Keselamatan muatan
(Lashing Container).

Objek Subyek Metode

> Mualim 1 Deskriptif
M.V. A Daisen o

Mualim 3 Kualitatif

4

1. Potensi risiko yang dapat mengancam keamanan muatan selama pelayaran
di rute Nhava Sheva - Mundra di Samudera Hindia.

2. Faktor yang memengaruhi tingkat keselamatan muatan pada kapal
kontainer dalam rute Nhava Sheva — Mundra.
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1. Menganalisis risiko yang dapat mengancam keamanan muatan selama
pelayaran di rute Nhava Sheva - Mundra di Samudera Hindia.

2. Mengetahui faktor yang memengaruhi tingkat keselamatanmuatan pada
kapal kontainer dalam rute Nhava Sheva — Mundra.

Tercapainya peningkatan keselamatan muatan selama pelayaran pada rute Nhava
Sheva - Mundra di Samudera Hindia melalui analisis mendalam terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat keselamatan muatan.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah dan cara yang akan diambil oleh
peneliti dalam mengerjakan karya ilmiah terapan dengan data-data yang
akuratdari peneliti berdasarkan metode yang diambil, oleh sebab itu peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk mendapatkan dan
mengolah data yang akan di teliti.

Metode penelitian deskriptif kualitatif (Zakariah, 2020) merupakan
metode yang sifatnya mengeksplorasi suatu peristiwa atau regulasi yang
mengarah pada hal kualitatif terutamanya penulis merupakan bagian dari
insan maritim yang nantinya akan berkembang mengikuti regulasi secara
internasional dengan demikian data yang diperoleh harus berdasarkan
landasan teori dan observasi secara langsung bahkan tidak menutup
kemungkinan juga akan berinteraksi dengan orang lain sebagai bentuk usaha
dalam menggali informasi yang mengarah pada konteks waktu dan tempat

secara nyatauntuk menyeleseikan rumusan masalah yang telah dipaparkan.

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada saat peneliti melaksanakan
kegiatan praktik di atas kapal M.V. A Daisen dan telah melaksanakan

kegiatan praktik kerja laut selama 12 bulan terhitung pada tanggal 8
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September 2023 dan selesai melaksanakan kegiatan praktik laut pada
tanggal 1 Agustus 2024.
2. Lokasi Penelitian
Selama melaksanakan kegiatan praktik kerja laut peneliti
melaksanakan praktik di atas kapal M.V. A Daisen di perusahaan PT.

Bernhard Schulte Shipmanagement (BSM).

C. JENIS DAN SUMBER DATA
Sumber data yang didapat oleh peneliti selama melaksanakan kegiatan
praktik laut diatas kapal melalui pengamatan secara langsung dan informasi
yang diperoleh dari beberapa sumber, referensi dari berbagai buku dan juga
melalui sumber online. Penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data yaitu
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti melalui sumber pertama di lokasi penelitian dengan catatan waktu
yang aktual, yang mana sifat dari data yang diperoleh yakni bersifat
kualitatif, Data yang didapat secara langsung dari sumber pertama
(sumber asli tidak melalui perantara), baik dari individu atau kelompok,
dan juga didapat dari hasil wawancara atau pengisian kuesioner oleh
responden.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung atau bisa diartikan sebagai data tambahan yang diperoleh dari

orang lain, kantor yang berupalaporan, profil, buku pedoman, atau pustaka
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Fadhallah, R. A. (2021). Data sekunder yang didapati oleh peneliti yaitu
berupa data dari hasillaporan kapal, jurnal, buku-buku serta peraturan
yang terkait tentang keselamatan muatan di atas kapal yang telah
terdokumentasi dengan baik sehingga mampu mendeskripsikan suatu

informasi dari berbagai sumber.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Penelitian pastinya menghasilkan suatu data sebagai bahan untuk
dikumpulkan dan dibahas, dengan demikian data yang diperoleh bisa
dijadikandasar dalam pokok bahasan karya penelitian. Namun sebelumnya
perlu ditentukan mengenai teknik pengumpulan agar data bisa menjadi bahan
yang akurat jika dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan
solusidari suatu permasalahan.
1. Metode Wawancara
Menurut Fadhallah, R. A. (2021) Wawancara merupakan proses
komunikasi lisan dengan melibatkan tanya jawab antara dua orang atau
lebih secara langsung, yang memiliki tujuan tertentu dalam
percakapannya. Terdapat dua pihak yang terlibat, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban atas pertanyaan yang akandiajukan atas wawancara tersebut.
Peneliti melakukan wawancara kepada perwira dan awak kapal
guna mendapatkan informasi yang relevan sesuai dengan judul yang
peneliti angkat yaitu Analisis Keselamatan Muatan di Kapal Kontainer

M.V. A Daisen pada Voyage Nhava Sheva — Mundra (Indian Ocean).
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Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara dari beberapa narasumber
yaitu :

a. Mualim 1 ( Chief Officer)

b. Mualim 3 (Third Officer)

Hal tersebut karena tanggung jawab dilaksanakan oleh Mualim 1
(Chief Officer) yang memiliki kewajiban utama dalam pengelolaan
muatan, sedangkan Mualim 3 bertugas sebagai perwira jaga selama jam
jaga berlangsung.

Metode Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks. Pengamatan

dan ingatan peneliti merupakan halyang terpenting dalam observasi ini.
Observasi dilakukan pada saat peneliti sedang melaksanakan kegiatan
praktik laut di atas kapal M.V. A Daisen dimana peneliti melakukan
observasi terhadap kejadian yang pernah terjadi diatas kapal serta melihat
kejadian di kapal lain yang sedang berlayar pada rute Nhava Sheva —
Mundra.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang memiliki arti
barang- barang tertulis. Metode dokumentasi dapat diartikan sebagai
metode yang cara mengumpulkan datanya dengan mencatat data-data
yang sudah ada. Metode inilebih mudah dibandingkan dengan metode
pengumpulan data yang lain Fadhallah, R. A. (2021). Dalam sebuah
penelitian, penting untuk melengkapi hasil dengan bukti berupa media
visual, seperti gambar atau video, serta laporan tertulis, catatan, dan

media lainnya. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan proses
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dokumentasi untuk mengumpulkan informasi sebagai bentuk data atau
bahan yang bisa mendukung penelitian ini.

Dokumentasi yang dilakukan yakni pengambilan gambar
mengenai aktifitas diatas kapal, laporan harian kapal, laporan inventaris
alat keselamatanyang merujuk pada keselamatan muatan dan nantinya
akan diolah dalam bentuk  gambar dan deskripsi yang menjelaskan

aktifitas atau situasi pada gambar tersebut.

E. TEKNIK ANALISI DATA

Data yang sudah dikumpulkan sebagai bahan yang dijadikan acuan

dalam pembahasan mengenai rumusan masalah yang akan dibahas guna

mendapatkan solusitentunya perlu dilakukan analisa terhadap bahan atau

informasi yang diterima, dengan demikian menganalisa data perlu dibutuhkan

suatu teknik agar data menjadi lebih akurat dan aktual sebagai bentuk

efektifitas suatu informasi yang krusial dalam penentuan solusi yang akan

dibahas menjadikan hasil final dari penelitian ini bisa dipertanggung

jawabkan. Adapun analisis data pada penelitian ini menggunakan model

Miles dan Hubberman ( Moleong, 2014) yaitu dengan reduksi data, penyajian

data, dan kesimpulan.

1.

Reduksi Data

Menurut Sugiyono. (2017) reduksi data merupakan langkah awal
yang efektif dalam menganalisa data terutama pada konteks penelitian
berbasis deskriptif kualitatif yang mana data yang diperoleh akan

disederhanakan dan diorganisir agar bisa di analisis dengan lebih baik.
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Hal yang dilakukan oleh peneliti dengan metode ini yakni
melakukan transkripsi data wawancara dan observasi sehingga tulisan
yang telah menjadi rangkuman bisa dibaca ulang dalam bentuk yang
sederhana dan informatif, kemudian dilakukan sebuah familiarisasi data
berdasarkan landasan teori yang sudah di paparkan sebagai bentuk
pondasi dalam mengolah data berikutnya data yang sudah terorganisir
dirangkum ulang beserta dengan point penting yang ada pada data
tersebut, sebagai langkah akhir dalam final metode ini yakni akan
dikembangkan sesuai dengan kerangka pikiran pada penelitian ini.

Reduksi data juga dapat diartikan sebagai proses penyederhanaan
dari data-data yang dikumpulkan menjadi bentuk yang lebih sederhana
sehingga dapat dengan mudah dipahami. Reduksi data dilakukan dengan
tujuan untuk mengurangi jumlah data yang tidak relevan, meningkatkan
akurasi dan validasi data, memudahkan dalam analisis serta interpretasi
data, menghemat waktu serta sumber daya, dan meningkatkan kualitas
dari hasil penelitian.

Penyajian Data

Penyajian data yang telah direduksi merupakan tahap
berikutnya dalam menyampaikan informasi terkait penelitian. Peneliti
menggunakan metode tertentu untuk memastikan data yang ditampilkan
sederhana namun informatif. Oleh karena itu, penyajian data berfungsi
sebagai visualisasi atau tampilan, seperti flowchart, bagan alur,
perancangan kategori, atau berupa gambar serta dokumentasi lain yang

mendukung penelitian.
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3.

Kesimpulan (conclusion)

Pengambilan keputusan merupakan hasil akhir dari suatu
penelitian dan kesimpulan merupakan jabaran singkat mengenai data
yang sudah di olah secara tepat dengan penyajian yang merujuk pada
pokok bahasan. Dengan demikian penarikan kesimpulan yang dilakukan
penulis tentunya kesimpulan yang bersifat deskriptif kualitatif sesuai
dengan metode penelitian yang telah digunakan sejak awal perencanaan
penelitian, tentunya validasi dan koreksi kebahasaan perlu diperhatikan
dan mengingat suatu penelitian juga perlu dipertimbangkan
orisinalitasnya maka dari itu perlu dilakukan suatu tindakan pencegahan

plagiasi dalam penulisan karya tulis ini.

33



